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KABUPATEN  BANDUNG,  Prolite  –  Beberapa  waktu  lalu  kita
diramaikan  oleh  event  Motor  Trail  yang  diselenggarakan  di
Ranca  Upas  Kabupaten  Bandung.  Pasalnya  event  yang
diselenggarakan itu telah mengakibatkan kerusakan di beberapa
titik.

Tempat dilaksanakan event motor trail itu berada di Ranca
Upas, yang merupakan kawasan wisata milik Perhutani yang saat
ini  dikelola  oleh  PT  Palawi  Risorsis  yang  merupakan  anak
perusahaannya.

Dalam  video  yang  tersebar  di  media  sosial  itu  peserta
meluapkan kemarahannya dengan merusak beberapa motor bahkan
hingga membakar motor yang diduga milik panitia penyelenggara.
Peserta juga marah kepada Perhutani yang hanya mencari untung
aja.
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Namun kemarahan bukan hanya dari para peserta saja namun juga
di rasakan oleh aktivis yang juga penjual bunga rawa memprotes
panitia, pasalnya bunya rawa atau edelweiss yang selama ini
dilestarikan  kini  sudah  rusak  bahakan  terlihat  seperti
kubangan kerbau.

Diketahui relawan bunga rawa itu telah melestarikannya selama
kurang  lebih  pul;uhan  tahun  itu,  kini  sudah  rusak  dalam
sekejab hanya karna event motor trail yang tidak jelas itu.

“Untuk  panitia  yang  menyelenggarakan  event  motor  trail  di
Ranca Upas dan khususnya untuk orang Perhutani yang memberikan
izin terkait acara tersebut, lihat ini dampaknya. Hancur..!”
kecam pria tersebut, Kamis (9/3).

Pihak panitia sudah merespon dan panitia akan mengganti rugi
semua kerusakan bunga langka tersebut. Selain kawasan Ranca
Upas  kerusakan  juga  terlihat  hingga  jalan  dan  perkebunan
warga.  Hal  tersebut  diketahui  bahwa  banyak  peserta  yang
melewati perkebunan milik warga.

Bupati Kabupaten Bandung Dadang Supriatna mengaku kecewa atas
kerusakan  yang  terjadi  di  Ranca  Upas  dan  mengecam  keras
kejadian tersebu.

Pasalnya Pemkab Bandung tidak pernah mendukung adanya kegiatan
yang  merusak  lingkungan,  maka  dari  itu  izin  pun  tidak
diberikan  kepada  panitia.  (*/ino)
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